





A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh 
siswa yang dimulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah bahkan sampai 
ke Perguruan Tinggi. Dalam  Permendiknas (2006:345) Hal ini 
dimaksudkan untuk membekali siswa dengan berfikir logis, analitis, 
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Menurut  
Rahayu, dkk (2018) matematika adalah ilmu yang tidak bisa dipisahkan 
ilmu lain karena matematika digunakan untuk membantu memecahkan 
masalah ilmiah lain atau masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut membuktikan jika matematika memiliki peran penting dalam 
dunia pendidikan. 
Pada Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 menyatakan bahwa 
matematika perlu disampaikan sejak dini, dengan tujuan agar siswa 
mampu berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam 
memecahkan masalah. National Council of Teacher of Mathematics 
(NCTM) menetapkan pemecahan masalah sebagai satu standar proses 
pembelajaran matematika di sekolah. Pemecahan masalah matematika di 
sekolah dapat diwujudkan dalam bentuk soal cerita. Soal cerita merupakan 
modifikasi dari soal-soal hitungan yang disajikan dalam bentuk cerita 
pendek yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
maupun masalah lainnya. 
Tujuan pembelajaran matematika menurut National Council of 
Teachers of Mathematics atau NCTM (2000: 28), yaitu siswa harus 
mempelajari matematika melalui pemahaman serta aktif membangun 
pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimilikinya. Salah satu usaha dalam mewujudkan hal tersebut dirumuskan 
lima standar pokok pembelajaran matematika diantaranya pemecahan 
masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan 
representasi. 
Menurut National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM 
(2000: 274) Koneksi matematika merupakan bagian penting yang harus 
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mendapat penekanan disetiap jenjang pendidikan. Kemampuan koneksi 
matematika yakni kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika 
baik antar konsep matematika maupun mengaitkan konsep matematika 
dengan bidang lainnya. NCTM (2000: 64) merumuskan bahwa ketika 
siswa mampu mengkoneksikan ide matematik, pemahamannya terhadap 
matematika menjadi lebih mendalam dan tahan lama. Siswa dapat melihat 
bahwa koneksi matematik sangat berperan dalam topik-topik dalam 
matematika, dalam konteks yang menghubungkan matematika dan 
pelajaran lain, dan dalam kehidupannya. Melalui pembelajaran yang 
menekankan keterhubungan ide-ide dalam matematika, siswa tidak hanya 
belajar matematika namun juga belajar menggunakan matematika. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2009 
menyatakan bahwa 69% siswa di Indonesia hanya mampu mengenali tema 
masalah namun tidak mampu menemukan keterkaitan antara tema masalah 
dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hal tersebut membuktikan bahwa 
kemampuan koneksi siswa dalam menerapkan konsep-konsep matematika 
ke dalam masalah-masalah yang berkaitan masih rendah. Hasil studi 
TIMMS dan PISA juga mendapatkan hasil yang kurang memuaskan ketika 
siswa mengerjakan soal yang jawabannya membutuhkan kemampuan 
mengaitkan antar konsep. 
Kemampuan matematika diperlukan di era kompetitif. Dalam 
penelitiannya Purnomo, Rahayu, dan Sudrajat (2019) mengungkapkan jika 
dengan kemampuan matematika siswa dapat mengembangkan pola pikir 
yang logis dan sistematis. Mengenai pentingnya kemampuan koneksi 
matematika, Siregar dan Surya (2017) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa tanpa kemampuan koneksi matematis siswa akan mengalami 
kesulitan dalam belajar matematika. Matematika merupakan ilmu yang 
memiliki peran mengembangkan ilmu pengetahuan lain dan memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Sehingga, dalam 
pembelajaran matematika diperlukannya suatu kemampuan guna 
menghubungkan antar konsep matematika dengan ilmu lain maupun pada 
permasalahan dikehidupan nyata yang disebut dengan kemampuan 
koneksi matematis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Wahyudin 
(2008) yang mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
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koneksi matematika, pemahaman mereka terhadap matematika dapat lebih 
dalam dan lebih bertahan lama. Dengan begitu, maka terdapat banyak 
konsep matematika yang akan diingat oleh siswa dan terhindar dari konsep 
hafalan matematika. 
Setiap siswa memiliki kemampuan matematis yang berbeda-beda. 
Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 
yakni faktor gaya kognitif yang berbeda dari setiap siswa. Menurut Zhang 
& Sternberg (2005) gaya kognitif merupakan cara yang terus menerus 
digunakan siswa dalam mempersepsi, mengingat, memecahkan masalah, 
dan membuat keputusan. Hal tersebut berartikan bahwa gaya kognitif 
dapat mempengaruhi cara siswa dalam memecahkan masalah, sedangkan 
dalam memecahkan suatu masalah juga diperlukan adanya kemampuan 
koneksi matematis. Hal tersebut sejalan dengan Roherdi & Dulpaja (2013) 
yang menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis sangat 
dibutuhkan oles siswa, terutama untuk menyelesaikan masalah yang 
membutuhkan hubungan antara konsep-konsep matematika dengan 
konsep-konsep lain dalam matematika dan disiplin ilmu lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga, dapat disimpulkan jika gaya kognitif 
dapat mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa. 
Dalam menyelesaikan permasalahan matematika siswa memerlukan 
beberapa langkah dan pendekatan sistematis untuk memperoleh solusi 
yang tepat, sedangkan setiap individu siswa pastinya memiliki 
karakteristik yang beragam dalam bertingkah laku, menilai, dan berpikir. 
Salah satu karakteristik yang difokuskan pada perbedaan individual dan 
penilaian individual ialah pada perbedaan gender. Keitel (2001) 
menyatakan bahwa gender, sosial, budaya berpengaruh terhadap 
pembelajaran matematika. Perbedaan gender bukan hanya berakibat pada 
kemampuan dalam matematika tetapi cara memperoleh pengetahuan 
matematika itu sendiri. Menurut Zhu (2007) siswa laki-laki dan 
perempuan memiliki pola pemecahan masalah matematika yang berbeda. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan pola pikir, kegiatan sehari-
hari, dan perbedaan volume otak antara laki-laki dan perempuan. Lippa 
(Santrock, 2010) mengemukakan ada beragam cara untuk memandang 
perkembangan gender. Beberapa diantaranya lebih menitikberatkan pada 
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faktor-faktor dalam perilaku pria dan wanita, sedangkan yang lainnya 
menekankan pada faktor sosial dan kognitif. 
Menurut Ulya, Kartono, dan Retnoningsih (2014) gaya kognitif 
merupakan salah satu bagian dari kemampuan pemecahan masalah dalam 
matematika. Dalam penelitiannya Ngilawajan (2013) cara seseorang 
dalam menangani, membenahi, dan memanfaatkan informasi untuk 
menjawab atau menyelesaikan suatu masalah atau berbagai situasi jenis 
lingkungannya juga dapat dikatakan sebagai gaya kognitif. Menurut Shi 
(2011) gaya kognitif merupakan sebuah konsep psikologis yang berkaitan 
dengan bagaimana seseorang memproses informasi. Usodo (2011) 
mengatakan jika gaya kognitif menggambarkan karakteristik siswa seperti 
sikap, motivasi, minat dan kemampuan berpikir. Berdasarkan berbagai 
pendapat mengenai definisi gaya kognitif, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan jika gaya kognitif merupakan karakter individu dalam 
merespon segala informasi yang diterimanya. 
(Witkin dkk, 1977) mengungkapkan jika terdapat dua klasifikasi dari 
gaya kognitif yakni Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI) . 
Gaya kognitif terdapat pula bentuk gabungan antara Field Dependent (FD) 
dan Field Independent (FI) yakni Field Intermediate (FDI) (Guisande, 
Paramo, Tinajero & Almeida, 2007). Siswa yang termasuk tipe Field 
Dependent (FD) cenderung memerlukan interuksi yang lebih jelas dari 
orang lain dalam menyelesaikan masalah, sedangkan siswa dengan tipe 
Field Independent (FI) bekerja dengan mandiri dan mengevaluasi masalah 
dengan kritis (Yousefi, 2011). Siswa dengan tipe Field Intermediate (FDI) 
memiliki kemampuan seperti Field Dependent (FD) dan Field 
Independent (FI) (Guisande dkk, 2007). 
Gaya kognitif Field Independent (FI) adalah karakteristik yang 
dimiliki seseorang dalam memproses informasi seperti mengingat, 
berpikir, dan menyelesaikan masalah yang cenderung memilih belajar 
secara individual (mandiri), menanggapi dengan baik dan bebas (tidak 
tergantung pada orang lain). Sedangkan gaya kognitif Field Dependent 
(FD) adalah karakteristik yang dimiliki seseorang dalam memproses 
informasi seperti, mengingat, berpikir, dan menyelesaikan masalah yang 
cenderung memilih belajar dalam kelompok dan memerlukan ganjaran 
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penguatan (dipengaruhi oleh stimulus eksternal). 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
memecahkan suatu pemecahan masalah matematika diperlukannya 
kemampuan koneksi matematis. hal tersebut sejalan dengan Hendriana & 
Soemarno (2017) yang mengungkapkan bahwa pada dasarnya matematika 
memuat sejumlah konsep yang saling berelasi, sehingga seorang individu 
mampu mengkontruksi dan mengkreasi pemahaman konsep yang 
bermakna. Sehingga dapat dikatakan jika kemampuan koneksi matematis 
sangatlah penting untuk dimiliki oleh siswa agar konsep yang telah siswa 
terima dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah yang berbentuk soal 
cerita yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita aljabar ditinjau dari gaya kognitif Field 
Independent? 
2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita aljabar ditinjau dari gaya kognitif Field 
Dependent? 
  
C. Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar ditinjau dari gaya 
kognitif Field Independent. 
2. Menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita aljabar ditinjau dari gaya 
kognitif Field Dependent. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi kepada siswa maupun guru serta tenaga 
pendidikan pada umunya mengenai: 
a. Pentingnya peningkatan kemampuan koneksi matematis dalam 
menyelesaikan masalah-masalah matematika 
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b. Pentingnya siswa memiliki kemampuan koneksi matematis 
dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika 
c. Pentingnya mengetahui bagaimana kemampuan 
koneksi matematis ditinjau dari gaya kognitif yang 
dimilikinya. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan pengetahuan mengenai penerapan antar konsep 
matematika 
b. Memberikan pengetahuan mengenai penerapan konsep 
matematika antar disiplin ilmu lainnya 
c. Memberikan pengetahuan mengenai penerapan konsep 
matematika dengan permasalahan kehidupan nyata. 
d. Memberikan pengetahuan dalam membimbing siswa guna 
meningkatkan kemampuan koneksi matematika berdasarkan gaya 
kognitif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
